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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan etika komunikasi dalam pencapaian tujuan pembelajaran di SMK Negeri 4 Makassar. Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif dengan deskripsi fokus pada kejujuran, saling memahami, kewajiban untuk peduli (well-being), kerahasiaan, dan konsekuensi. Jumlah informan pada penelitian ini sebanyak lima orang yang terdiri dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru mata pelajaran, dan dua orang siswi di SMK Negeri 4 Makassar. Teknik sampel yang digunakan adalah purposive sampling yaitu dengan  pengambilan sampel sumber data berdasarkan pertimbangan tetentu. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi.Hasil penelitian menunjukkan bahwa etika komunikasi dalam pencapaian tujuan pembelajaran di SMK Negeri 4 Makassar berjalan efektif. Hal ini dapat dilihat dari lima aspek panduan perilaku dalam membangun etika komunikasi yaitu kejujuran, saling memahami, kewajiban untuk peduli (Well-being), kerahasiaan dan konsekuensi.
Kata kunci: Keefektifan, etika komunikasi, tujuan pembelajaran

ABSTRACT

This study aims to determine the effectiveness of communication ethics in achieving learning goals at SMK Negeri 4 Makassar. This research is descriptive qualitative with a description of the focus on honesty, mutual understanding, obligation to care (well-being), confidentiality, and consequences. The number of informants in this study were five people consisting of principals, deputy principals, subject teachers, and two female students at Makassar State Vocational High School 4. The sample technique used was purposive sampling by sampling data sources based on certain considerations. Data collection was carried out by observation, interview, and documentation techniques. The results of the study showed that the ethics of communication in achieving learning objectives at SMK Negeri 4 Makassar were effective. This can be seen from the five aspects of behavioral guidance in building communication ethics, namely honesty, mutual understanding, obligation to care (well-being), confidentiality and consequences.
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PENDAHULUAN

Keberhasilan pendidikan dalam mencapai tujuannya sangat bergantung pada proses pendidikan itu sendiri (Hanushek & Woessmann, 2007; Salam, Zunaira, & Niswaty, 2016).  Biasanya orang yang berpendidikan tinggi akan lebih bijak dalam  menyelesaikan suatu masalah, hal ini dikarenakan sudah mempelajari mengenai ilmu pendidikan dalam hidup (Golitsyna, 2017; Kemptner & Tolan, 2018; Mateos Romero, Murillo Huertas, & Salinas Jiménez, 2017; Oh, 2019). Terkadang sebagian dari orang yang berpendidikan tidak menempuh pendidikan dengan cara yang benar, sehingga kehidupannya tidak merasakan kesejahteraan, dan bahkan banyak permasalahan yang akan muncul, disebabkan karena salah menggunakan atau bertindak dalam pengambilan keputusan. Untuk menghadapi tantangan masa depan perlu adanya upaya peningkatkan kualitas sumber daya manusia. Peserta didiklah sumber daya manusia, generasi masa depan yang akan bersaing dan membangun kemajuan suatu negara dan yang akan menghadapi tantangan globalisasi masa depan. Bila generasi-generasi tidak mendapat pendidikan yang berkualitas, maka kita akan tertinggal dari bangsa lain. Karena itu kualitas pendidikan sangat penting bagi generasi penerus (peserta didik) untuk mencapai cita-cita dengan pendidikan yang tinggi. Kualitas pendidikan bukan hanya ditentukan oleh kurikulum namun yang terpenting adalah kualitas guru pada kemampuan yang dimilikinya dalam menangani, memahami, dan memotivasi siswa (Carr, 2015; Cham, Hughes, West, & Im, 2015; Chen & Chen, 2014; Hawlitschek & Joeckel, 2017; Kocaj, Kuhl, Jansen, Pant, & Stanat, 2018; Lazarides, Viljaranta, Aunola, Pesu, & Nurmi, 2016; Lourmpas & Dakopoulou, 2014; van Roy & Zaman, 2019). Karena guru yang berkualitas merupakan penompang utama lahirnya pendidikan yang bermutu, dan juga meningkatkan aset yang berkualitas bagi suatu bangsa (peserta didik). 

Guru yang berkualitas yaitu guru yang terampil mentransferkan ilmu pengetahuannya kepada peserta didik melalui proses pembelajaran (Beauchamp & Thomas, 2009; Feng & Sass, 2017)(Akib, Guntur, & Salam, 2016; Darwis, Batari, Salam, Kasmita, & Baharuddin, 2019; Saggaf, Akib, Salam, Baharuddin, & Kasmita, 2018; Saggaf, Nasriyah, Salam, & Wirawan, 2018; Saggaf, Salam, & Rifka, 2017; Salam, Akib, & Daraba, 2018). Proses pembelajaran di dalam kelas merupakan proses trasformasi pesan edukatif berupa materi pelajaran dari pendidik ke peserta didik. Keberhasilan proses pembelajaran ditentukan keefektifan komunikasi yang terjadi antara pendidik dan peserta didik (Saab, Van Joolingen, & Van Hout-Wolters, 2005; Siemens & Baker, 2012; Wheeler, 2003).  Dalan proses pembelajaran tentunya memerlukan komunikasi yang efektif. Tujuan adanya komunikasi yang efektif dalam pembelajaran agar materi ajar dapat dipahami dan mengalami perubahan tingkah laku pada peserta didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. Guru prefesional berarti sudah menunjukkan bahwa guru tersebut memiliki kualitas untuk dipertanggungjawabkan dalam profesinya. Agar proses pembelajaran berlangsung dengan baik, seorang guru tidak hanya mampu berkomunikasi secara efektif, tetapi seorang guru harus memiliki etika atau self control dalam berbicara, dapat membedakan mana tindakan yang baik dan tindakan yang buruk, atau benar dan salah, dalam berkomunikasi diperlukan menggunakan kalimat yang lebih sopan dan bertutur dengan cara yang halus. Selain itu juga mampu memahami perasaan atau perilaku peserta didik dan mampu bertanggung jawab di setiap konsekuensi tindakannya. Dengan adanya etika dan terciptanya rasa pemahaman, penghargaan, dan persamaan antara interaksi dengan peserta didik, maka proses mentrasferkan informasi dapat berjalan secara efektif. Oleh karena itu diperlukan etika komunikasi dalam proses pembelajaran, untuk mencapai tujuan pembelajaran. Proses pembelajaran adalah penyampaian pesan berupa materi ajar yang terjadi interaksi antara pendidik dan peserta didik dalam kelas. 
Dalam pembelajaran terjadi proses komunikasi untuk menyampaikan pesan edukatif dari pendidik kepada peserta didik dengan tujuan agar pesan yang disampaikan dapat di terima dengan baik. Tatapi hubungan interkasi dalam proses pembelajaran antara guru dan peserta didik tidak berlangsung secara optimal. Terkadang pendidik salah menafsirkan isi dari informasi atau materi pelajaran yang diberikan atau disampaikan pendidik. Untuk mencapai keefektifan dalam pembelajaran pendidik harus memiliki kemampuan komunikasi dengan baik, pendidik tidak hanya memiliki kemampuan dalam berkomunikasi dengan baik, melainkan seorang pendidik dapat membedakan mana yang baik dan buruk atau benar dan salah dalam bertindak dan dapat mempertanggungjawabkan konsekuensi yang terjadi terhadap tindakannya. Dalam berkomunikasi pendidik diperlukan jujur dalam menyapaikan informasi, saling memahami jika terjadi komunikasi dua arah, menggunakan bahasa yang jelas baik secara verbal maupun non verbal dan bersikap ramah, sopan dan terbuka dengan peserta didik dan juga dapat mempertimbangkan konsekuensi sebelum pesan tersebut disampaikan.  Oleh karena itu diperlukan etika dalam berkomunikasi, agar tercapai tujuan pembelajaran. Artinya dalam berkomunikasi harus adanya etika. Karena etika adalah aturan yang mengatur semua tindakan manusia sesuai yang norma dan dapat menentukan mana yang baik dan mana yang salah. Berdasarkan teori Frenz dalam Liliweri yaitu, etika komunikasi sebagai panduan perilaku sebagai berikut kejujuran, saling memahami, well-being, kerahasiaan, dan konsekuensi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dan berfokus pada Etika Komunikasi Dalam Pencapaian Tujuan Pembelajaran SMK Negeri 4 Makassar. Adapun tahap kegiatan penelitian yakni, tahap pra lapangan, tahap pekerjaan lapangan dan teknik analisis data. Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendirilah yang aktif berperan sebagai instrument atau alat utama dalam penelitian (key instrument).  Instrument dalam penlitian kualitatif tersebut menggunakan pedomana wawancara dan pedoman observasi. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif. Data kualitatif dengan metode deskriptif yaitu melukiskan, menggambarkan, atau memaparkan keadaan objek yang diteliti sebagaimana apa adanya sesuai dengan realita yang ditentukan dilapangan. Sumber data penelitian ini adalah  Sumber data primer yaitu orang yang memegang kunci sumber data penelitian (key member)  atau orang yang dianggap paling tahu dan terlibat langsung tentang data yang ingin diteliti oleh peneliti. Sumber data skunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpulan data. Misalkan lewat orang lain ataupun  lewat dokumen, berupa rekaman, foto-foto, dan gambar terkait suatu momen. Yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah Kepala sekolah,  Wakil kepala sekolah bagian kurikulum, Guru mata pelajran dan 2 orang Siswa kelas XI AP.  Teknik pengumpulan data yang gunakan yaitu: observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan hasil analisis data yang digunakan, divisualisasikan sebagai berikut:

Gambar 1.

Komponen dan analisis data (interactive model) dalam Sugiyono





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Kejujuran

Kejujuran merupakan sikap yang tulus dalam melakukan sesuatu baik perkataan maupun perbuatan dan dapat mempertanggungjawabkan semua tindakannya. Sikap jujur selalu menyatakan sesuatu dengan sungguh-sungguh secara benar apa adanya tanpa adanya keraguan dengan tidak menambah dan menggurangi informasi dan juga senantiasa memiliki niat baik dalam menyampaikan informasi serta dapat membuktikan apa yang disampaikan sesuai dengan kenyataan agar mendapat rasa kepercayaan. 

Dalam mencapai tujuan pembelajaran, seorang guru dalam menyampaikan informasi tidak hanya disesuaikan dengan sumber yang dapat dipercayai dalam pendidikan melainkan juga memiliki niat yang baik sebelum menyampaikan informasi dan melanjutkan dengan berbagai aktivitas-aktivitas lain. Niat yang baik akan menghasilakan hal yang baik. Niat yang baik akan menghasilkan generasi yang baik. Hal ini disampaikan oleh ketiga informan, pertama melalui hasil wawancara peneliti bersama kepala sekolah di ruang kepala sekolah mengatakan bahwa: Dalam etika kepemimpinan harus selalu mengawali dengan niat yang baik. Apapun yang ada bahwa disetiap persoalan, kalau diselesaikan dengan cara-cara yang tidak elegan, maka menghasilkan yang tidak baik pula. Oleh karena itu, harus mengawali dengan niat yang baik. (Wawancara 26 Januari 2017, pukul 10.33)

Kejujuran perlu di miliki setiap orang, agar informasi yang disampaikan benar-benar ril apa adanya. Karena dengan adanya kejujuran akan menumbuhkan rasa kepercayaan pada diri siswa. Menumbuhkan rasa kepercayaan juga dapat ditunjukan oleh sikap atau perbuatannya.  Adapun pendapat yang disampaikan oleh informan guru mata pelajaran menjelaskan bahwa untuk menjaga kepercayaan seseorang, di setiap ucapan harus disesuaikan dengan perbuatannya. Hal ini disampaikan, melalui hasil wawancara peneliti bersama guru mata pelajaran di ruang kerjanya mengatakan bahwa “menumbuhkan rasa kepercayaan kepada anak-anak, sebagai guru jangan berbohong kepada anak-anak apa yang dikatakan sesuai dengan perbuatan. (Wawancara 26 Januari 2017, pukul 11.05)”.

Kejujuran merupakan sikap yang tulus dalam melakukan sesuatu baik perkataan maupun perbuatan dan dapat mempertanggungjawabkan semua tindakannya. Sikap jujur selalu menyatakan sesuatu dengan sungguh-sungguh secara benar apa adanya tanpa adanya keraguan dengan tidak menambah dan menggurangi suatu kebenaran. Kejujuran dalam pencapaian tujuan pembelajaran dapat dilihat dari penyampaian informasi sesuai dengan realita yang ada (menggunakan sumber yang dapat dipercayai dalam dunia pendidikan), mempunyai niat yang jujur dalam menyampaikan informasi, dan menjaga kepercayaan serta kejujuran dalam memberikan nilai sesuai dengan hasil kerja dalam kelas. 

Dalam hal pemberian nilai untuk menunjang keberhasilan tujuan pembelajaran, harus memberikan nilai sesuai dengan kemampuan yang dimiliki anak. Hal ini dapat dilakukan dengan ujian semesteran berbasis teknologi karena penilan ini merupakan penilaian yang transparan. Dengan begitu akan menimbulkan rasa kepercayaan bagi peserta didik. Melalui hasil wawancara peneliti dengan bapak kepala sekolah di ruang kepala sekolah mengatakan bahwa: Penerapan nilai artinya nilai proses. Penilaian secara proses di dalam hal pemberian semesteran, misalnya pemberian nilai semester menggunakan ujian semesteran berbasis komputer, maka dengan sistem itu akan menimbulkan kepercayaan pada setiap siswa, bahwa hasil yang mereka dapatkan itu lebih terpecaya, karena bersifat transparan (Wawancara 26 Januari 2017, pukul 10.33).
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di atas, menunjukkan bahwa dalam pencapaian tujuan pembelajaran di SMK Negeri 4 Makassar telah menerapkan nilai-nilai kejujuran, seperti menetapkan niat-niat yang jujur agar menghasilkan anak yang berprestasi, menyampaikan informasi berdasarkan realita yang ada (berdasarkan buku yag dipercayai dalam dunia pendidikan terkhususnya yang telah digarisi oleh kurikulum), dan pemberian  nilai sesuai dengan hasil kerja atau kemampuan peserta didik di dalam kelas serta selalu menjaga kepercayaan kepada peserta didik melalui tindakan dan perbuatannya.

Saling memahami
Yaitu sikap seseorang yang saling menghormati dan menghargai kepada lawan bicara, yang menjadi sasaran pesannya yang akan di sampaikan. Dengan adanya  menghargai perasaan dan menghormati antara sesama, maka akan terjalin hubungan komunikasi yang efektif dan efesien.  Berdasarkan hasil wawancara peneliti bersama bapak kepala sekolah mengatakan bahwa: Guru adalah mitra bukan bawahan, jadi guru diperilakukan sebagai teman. Tidak ada sekat antara kepala sekolah dengan jabatan-jabatan lainnya, dengan kata lain kekeluargaan itulah yang dibangun.  Dan, semua siswa  adalah anak, sehingga kita juga  membangun perasaan anak tidak merasa takut pada gurunya, dapat kita lihat keseharian. (Wawancara 26 Januari 2017, pukul 10.30)

Hal ini di ungkapkan juga oleh informan guru mata pelajaran di ruang kerjanya, mengatakakan bahwa: Secara pribadi ketika bertemu dengan  siswa, saling menyapa. Dengan  tidak membedakan cantik dan jelek. Selalu  berkomunikasi seperti orang tua. Jadi sapalah anak-anak dengan senyuman, jangan acuh tak acuh sama siswa  baik cantik maupun. (Wawancara 26 Januari 2017, pukul 11.05). Peryataan tersebut di dukung pula oleh pernyataan wakil kepala sekolah  bagian kurikulum yang mengatakan bahwa: selalu bersikap perhatian kepada siswa dan menganggap mereka sebagai anak. 

Sikap saling menghargai tentunya diperlukan oleh semua pihak, di mana saja dan kapan saja. Dengan menghargai setiap ucapan seseorang yang sedang berbicara, mendengarkan dan menyimak pesan yang akan disampaikan baik berupa pendapat, saran, dan kritik yang dipaparkan. Dengan begitu, akan menciptakan rasa penghargaan pada orang-orang yang kita hargai. Jika dalam interaksi, diterapkan sikap saling menghargai maka akan menciptakan hubungan komunikasi yang baik. Selain memberikan hormat kepada setiap warga sekolah juga termaksud menghargai satu sama lain. 

Keinginan sebagai manusia secara alamiah adalah mendapat tanggapan atau penghargaan atas apa yang diusahakannya, baik itu berupa pendapat. Dengan begitu, kita dapat mendorong setiap orang khusunya peserta didik terus mengasah rasa percaya dirinya dan rasa keingiatahunya. Oleh karena itu, diperlukan rasa menghargai setiap pendapat maupun pernyataan siswa dalam proses pembelajaran. Hal tersebut di dukung oleh hasil wawancara peneliti bersama Atika Rahma Dani siswi kelas X administrasi perkantoran di teras kelas X, mengatakan bahwa “dijawab kembali supaya jelas. (Wawancara 25 Januari 2017, pukul 10.00)”.

Melalui hasil pengamatan yang dilakukan peneliti pada tanggal 16 Februari 2017, di SMK Negeri 4 Makassar yaitu siswa juga memiliki sikap menghormati dan menghargai serta sikap antusias yang tinggi antara pendidik, teman sejawat, peserta didik maupun dengan yang lainnya. Di lihat dari awal memasuki ruang tamu, siswa menyambut dengan sambutan yang bersahabat untuk mengisi buku tamu, ditemui peserta didik tidak memotong pembicaran guru ketika guru-guru sedang berbicara, memelankan langkah dan mengucapkan salam ketika melewati diantara guru-guru, dan juga peserta didik bersaliman dengan pendidik ketika bertemu dan usai sholat. Begitu pun pendidik ketika bertemu dengan peserta didik yang berkeliaran saling menyapa dan bertanya tidak memiliki sikap acuh tak acuh satu sama lain. Serta memiliki sikap toleran antara sesamanya hal ini dapat dilhat dari diskusi kelas, siswi kelas X administrasi perkantoran mengemukakan pendapat di saat proses pembelajaran berlangsung, dan setiap pendapat yang di kemukakan oleh setiap peserta didik di terima dengan baik, kesalahan peseta didik di anggap sebagai humoris dan pendidik menjelaskan dan meperbaiki kesalahan siswa dan tidak langsung mengatahkan salah pada setiap pernyataannya, serta peran aktif pendidik dalam menangani situasi diskusi agar proses pembelajaran berlangsung dengan baik. Di dalam proses pembelajaran dapat di lihat pendidik dan peserta didik saling menghormati dan menghargai satu sama lain.
Well-Being

Well-being tersebut berupa peduli terhadap lawan bicara dan menjaga perasaan lawan bicara. Dalam proses penyampaian informasi seorang komunikator harus peduli terhadap keadaan yang terjadi dihadapannya dan di setiap keadaan yang terjadi, harus dapat di atasi agar proses pentrasnferan informasi tetap berlangsung dengan baik. Hal ini di perkuat melalui hasil wawancara peneliti bersama bapak wakil kepala sekolah I bagian kurikulum di ruang kurikulum, mengatakan bahwa: Dalam  pembelajaran butuh kosentrasi tinggi. Pada umumnya anak-anak berkonsentrasi jika ada yang tidak paham, akan dijelaskan kembali, biasanya mereka berbicara sehingga menimbulkan kegaduhaan. Tetapi dapat diatasi dengan meminta perhatiaan. (Wawancara 25 Januari 2017, pukul 11.00)

Dalam proses pentransferan informasi perlu adanya well-being (kewajiban untuk peduli). Well-being terhadap lawan bicara (perasaan lawan bicara) dengan memperhatikan tingkat pemahaman terhadap informasi yang disampaikan dan keadaan atau situasi yang sedang berlangsung. Dengan begitu, komunikasi dapat berlangsung dengan baik dan informasi tidak disalahartikan atau mengalami perubahan di bagian isi atau tujuan informasi oleh penerima informasi. Melalui hasil wawancara peneliti bersama bapak wakil kepala sekolah bagian 

Well-being yang terjadi pada saat penyampaian informasi dengan peduli terhadap lawan bicara, peduli dengan perasaan lawan bicara termaksud juga mampu mengontrol emosi. Seorang pendidik juga, harus peduli terhadap emosi yang akan dikelurkan dengan kata lain mampu mengontrol emosinya pada situasi tertentu. Apalagi pada saat informasi yang ingin disampaikan, tidak di terima dan mendapat kritikan dari penerima pesan (peserta didik). Oleh karena itu seorang pendidik mampu mengontrol emosi dan mampu mengatasi dengan baik. Hasil wawancara peneliti bersama informan wakil kepala sekolah bagian kurikulum mengatakan bahwa: ada anak-anak pernah mengatakan seharusnya seperti ini pak, saran seperti itu diterima dengan baik, jika diberi saran oleh siswa, sarannya itu dihargai tanpa memarahi siswa tersebut. Tetapi tidak pernah juga ada yang berani menyampaian hal-hal yang kurang berkenan menyangkut pelajaran. (Wawancara 25 Januari 2017, pukul 11.00)

Hal ini di dukung oleh hasil observasi di SMK Negeri 4 Makassar Pada saat proses pembelajaran berlangsung berdasarkan hasil pengamatan, pada situasi tertentu siswa mengalami tingkat kejenuhan, sehingga ada beberapa peserta didik yang mulai tidak memperhatikan dan ada juga yang sudah memegang handphone apalagi situasi di saat detik-detik jam istirahat, kelas mulai terlihat gaduh. Dengan keadaan tersebut guru mulai menegur dan menasehati untuk memintahkan perhatiaan sehingga kelas kembali pulih seperti sedia kala. Di mana tindakan ini pendidik peduli terhadap lawan bicara dan mengontrol emosi pada situasi tersebut. Di akhir pelajaran pendidik memberikan nasehat-nasehat dan tugas pekerjaan rumah (PR) untuk mengetahui kapasitas pemahaman peserta didik terhadap materi yang diajarkan dan meminta pengertian dari peserta didik untuk lebih berkonsentrasi lagi pada pelajaran berikutnya.

Kerahasiaan
Kerahasiaan adalah tindakan menyembunyikan informasi-informasi untuk menghindari pencemaran nama baik (privasi) dan mencegah perbuatan yang menyakiti orang lain (membunuh karakter). Dengan adanya tindakan pencegahan pada permsalahan dan merahasiakan informasi tentang hal-hal privasinya, dapat menyembunyikan apa yang harus disembunyikan dan mengatasi permasalahannya demi menyelamatkan dan mengembalikan jati diri seseorang dari lingkungannya. Dalam hal ini  menurut bapak kepala sekolah bahwa: Di seekolah ada yang bertugas seperti kesiswaan, kemudiaan adanya CCTV. Ketika ada kehilangan kita cepat meresponnya, dengan mengarahkan ke pusat  CCTV. (Wawancara 26 Januari 2017, pukul 10.33). Kutipan tersebut didukung juga pendapat dari guru mata pelajaran di ruang kerjanya menerangkan bahwa: Berikan pengarahan contohnya, siapa yang kehilangan dan siapa yang mengambil barang, sebentar malam jumat saya melihat di rumah, yang ini orangnya yang mengambil, yang dalam artinya bentuk ancaman. Ternyata sebelum pulang sudah ada yang mengembalikan, “pak jangan di bilang-bilang”. Ada metode yang di pakai tidak boleh marah-marah. Ke-dua ketika sudah mengetahui anak-anak yang mencuri jangan sampaikan ke orang lain, itu rahasia dan tidak boleh diekses. Wawancara 26 Januari 2017, pukul 11.05).
Adapula pendapat yang disampaikan seorang informan dari penelitian ini mengenai tindakan pencegahan untuk menemukan kembali jati diri peserta didik yang bermasalah, hal ini dijelaskan oleh kepala sekolah di ruang kepala sekolah menngatakan bahwa:Pembagian tugas kesiswaan dan BP. Saya memberikan SOP juga menekankan bahwa permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh anak, tidak boleh membuat atau menjadikan anak patah semangat. Walaupun pada akhirnya anak tersebut mendapatkan sanksi, terkadang sanksi-sanksi tersebut tidak membuat anak tersebut berubah. Kita terus memberi motivasi terhadapnya. Sekeras apapun sanksi pasti ada toleransi dan pada intinya dengan toleransi tersebut anak dapat menemukan kembali jati dirinya. (Wawancara 26 Januari 2017, pukul 10.33). 
Keterbukaan pada kesalahan peserta didik dapat dilakukan jika kesalahan tersebut menjadikan salah satu contoh dan juga memberikan perubahan kepada peserta didik lainnya, agar peserta didik tidak melakukan hal-hal yang sama serta permasalahan yang disebarluaskan adalah permasalahan yang menyangkut masalah umum bukan yang menyangkut masalah pribadi yang dapat menyakiti peserta didik. Kerahasiaan sangat di perlukan dalam mencapai tujuan pembelajaran, dengan adanya kerahasiaan siswa dapat saling terbuka terahadap permasalahan yang terjadi dalam dirinya. Oleh karena itu, selain merahasiakan hal-hal yang dapat menyakiti orang lain (membuhuh karakter), tetapi dengan adanya kerahasiaan juga dapat memberikan kepercayaan kepada rekan-rekan guru atau siswa, agar rekan-rekan guru atau siswa saling terbuka.Dengan adanya kepercayaan siswa terhadap gurunya maka akan terjadi keterbukaan diantaranya.
Melalui hasil pengamatan di SMK Negeri 4 Makassar ditemukan pendidik memanggil secara khusus peserta didik yang bermasalah ke dalam ruangan hubungan masyarakat dan ruang BP untuk melakukan pembinaan-pembinaan terhadap masalah yang dihadapi peserta didik. Berdasarkan hasil kutipan wawancara dan observasi/pengamatan di atas dapat diketahui bahwa dalam pencapaian tujuan pembelajaran seorang pendidik memerlukan tindakan etika dalam berkomunikasi untuk menyelamatkan dan menyadarkan peserta didik agar kembali beraktivitas sebagai mana mestinya seperti peserta didik yang lainnya. Berdasarkan hasil kutipan wawancara  dan hasil observasi/pengamatan di atas juga dapat diketahui bahwa dengan adanya kerahasiaan yaitu tindakan menyembunyikan informasi-informasi untuk menghindari pencemaran nama baik (privasi) dan mencegah perbuatan yang menyakiti orang lain (membunuh karakter) dan memudahkan untuk menyelesaikan masalah-masalah anak yang secara pribadi sudah berjalan sebagai mana mestinya. 
Konsekuensi
Yaitu tindakan memikirkan dampak yang terjadi pada pihak-pihak yang terkait dengan mempertimbangkan dan memikirkan kembali informasi yang disampaikan agar informasi yang disampaikan tidak disalahartikan. Dengan adanya konsekuensi maka setiap kesalahan-kesalahan yang terjadi dalam penyampaian informasi harus dipertanggungjawabkan dan memperbaiki kembali kesalahan informasi tersebut. Hal tersebut di dukung oleh, hasil wawancara peneliti bersama wakil kepala sekolah I bagian kurikulum di ruang kurikulum mengatakan bahwa: Mungkin sering, Sepertinya pernah terjadi. Kalau ada informasi yang salah di mengerti saya sampaikan lagi ke anak-anak bahwa tadi tidak seperti itu, saya selalu sampaikan bahwa ternyata bukan seperti itu, ini ada buku yang menjelaskan harusnya seperti ini. Pendidik dapat memikirkan dampak yang terjadi sebelum informasi tersebut disampaikan kepada komunikan, agar informasi yang disampaikan tidak merugikan bagi yang lainnya. Pendidik selain juga bertanggung jawab terhadap apa yang disampaikan juga bertanggung jawab atas situasi yang terjadi pada saat penyampaian informasi, karena situasi dalam keadaan jenuh dan kurang bersemangat dapat menyebabkan kurang memahami isi dari pesan di sampaikan. Hasil wawancara seorang informan dari penelitian ini menggungkapkan bahwa pelajaran di siang hari kurang menyenangkan. Hal ini disampaikan oleh Nur Indah Sari di depan teras kelas XI administrasi perkantoran mengatakan bahwa: Senang. Hanya ada beberapa guru saja yang humoris yang lebih humoris dari jam 7 sampai jam 12. Dan ada beberapa siswa yang kurang senang dengan pelajaran disiang hari. (wawancara 26 Januari 2017, pukul 12.00) 
Melalui hasil pengamatan yang dilakukan pada tanggal 25 Januari 2017, di SMK Negeri 4 Makassar situasi kelas pembelajaran di siang hari kurang menyenangkan, hal ini disesabkan siswa kelelahan dikarenakan efek mengantuk dan penyajiaan materi yang monoton (Metode ceramah). Sehingga sebagian siswa ada yang melakukan aktivitas lain. Hal tersebut dapat menyebabkan hubungan komunikasi antara pendidik dan peserta didik tidak berlangsung dengan cukup baik pada saat penyampaian materi ajar di dalam kelas. Tetapi pendidik juga  berusaha merubah situasi untuk mendapatkan perhatian peserta didik dengan cara membangunkan peserta didik dengan cara humoris (lelucuan) sehingga pelajaran yang sebelum kurang kondusif menjadi kondusif.

Berdasarkan hasil observasi/pengamatan dan wawancara menunjukkan bahwa konsekuensi dari penyampaian dan penerima informasi serta situasi yang terjadi pada saat penyampaian informasi harus diperhatikan sebagai mana mestinya agar informasi yang disampaiakan tidak disalah artikan dan menyalahartikan oleh penetima informasi.Hasil penyajian data disimpulkan dapat dilihat dalam tabel kerangka desain table 1.
Tabel 1.

Gambaran Etika Komunikasi dalam Mencapai Tujuan Pembelajaran
	Dimensi Etika
	Taraf Belajar Aktif

	
	Kejujuran
	Saling Memahami
	Well-Being
	Kerahasiaan
	Konsekuensi

	Perencanaan pembelajaran
	
	
	
	
	

	Pelaksanaan pembelajaran
	
	
	
	
	

	Evaluasi pembelajaran
	
	
	
	
	

	Tindak lanjut 
	
	
	
	
	


Sumber: Hasil penelitian
Keterangan

	
	=
	Sangat Baik
	
	=
	Cukup Baik

	
	=
	Baik
	
	=
	Tidak Baik


B.
Pembahasan

Hasil penelitian melalui wawancara, observasi/pengamatan, dan telaah dokumentasi maka diketahui bahwa etika komunikasi dalam mencapai tujuan pembelajaran di SMK Negeri 4 Makassar belum sepenuhnya berlangsung dengan baik untuk pencapaian tujuan belajaran. Berikut ini akan di bahas mengenai etika komunikasi dalam pencapai tujuan pembelajaran di SMK Negeri 4 Makassar di tinjau dari indikator sebagai berikut:

Kejujuran

Hasil penelitian pada etika komunikasi dalam pencapaian tujuan pembelajaran di SMK Negerti 4 Makassar sudah menerapkan nilai-nilai kejujuran untuk menunjang hasil pembelajaran. Hal tersebut terbukti melalui pernyataan yang diberikan oleh kepala sekolah, wakil kepala sekolah, dan guru mata pelajaran yang menjelaskan bahwa untuk mencapai hasil yang maksimal dan mencapai tujuan pada proses pembelajaran melakukan sesuatu berawal dengan kejujuran mulai dari niat yang baik agar menghasilkan kualitas anak yang baik, menggutamakan menggunakan sumber belajar yang dipercayai dalam dunia pendidikan yang telah digariskan dalam kurikulum, dan melakukan transparan pada nilai-nilai agar menyakinkan kepada peserta didik  bahwa nilai yang mereka dapatkan adalah nilai yang berdasarkan pada kemampuan mereka, dengan begitu, akan menumbuhkan rasa kepercayaan kepada peserta didik.  Dan juga untuk menumbuhkan rasa kepercayaan kepada peserta didik, tidak hanya dilakukan berdasarkan perkataan saja, akan tetapi juga seimbang dengan perbuatannya. 

Adapun penyebab lain yaitu ada beberapa pendidik yang memiliki keterbatasan sumber ajar yang berdasarkan kurikulum  2013, sehingga peserta didik juga tidak memiliki buku paduan belajar pada mata pelajaran tertentu. Dan penyebab lainnya, berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik, bahwa peserta didik sedikit canggung untuk mendekati pendidik untuk saling keterbukaan. Hal ini disebabkan karena peserta didik belum memiliki keberaniaan untuk mendekati pendidik. Disebabkan karena masih menduduki di bangku kelas X. Oleh karena itu, pendidik perlu melakukan pendekatan dan memperhatikan situasi atau kondisi pada peserta didik agar proses penyampaian materi ajar tidak terganggu dengan masalah-masalah pribadi peserta didik.
Saling Memahami

Sikap saling memahami di SMK Negeri 4 Makassar sudah berlangsung dengan baik. Dengan etika berkomunikasi dapat menciptakan hubungan komunikasi yang efektif dan efesien dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dengan begitu sikap saling memahami antara sesamanya perlu di bentuk agar menciptakan sebuah hubungan yang baik antara pendidik dan peserta didik dengan tetap memperhatikan sikap, tutur kata, dan perbuatan agar terhindar dari tutur kata yang kasar yang dapat melukai hati antara sesamanya.

Agar terciptanya hubungan yang hermonis antara pendidik dan peserta didik di dalam kelas perlu membangun sikap saling menghargai berupa menghargai setiap usahanya karena secara lahiria manusia ingin dihargai, oleh karena itu hargai setiap ucapannya dan usahanya jangan langsung dipatahkan atau disalahkan, menyimak dan mendengarkan dengan baik, baik itu berupa pendapat, kritik maupun saran serta menanggapi pernyataannya karena dengan menanggapi berarti kita mengerti isi dari pesan dan menghargai apa yang disampaikan. Dan membangun dan membentuk sikap saling menghormati antara sesamanya agar menumbuh rasa keakrapan dan kenyamanan antara sesamanya. Dengan membangun istilahnya kekeluargaan antara pendidik dan peserta didik agar tidak menimbulkan rasa ketakutan perserta didik terhadap pendidik. 

Well-Being
Well-being Istilah “legalese” sama artinya dengan “kewajiban untuk peduli”. Kewajiban untuk peduli yaitu menuntut untuk peduli atau memperhatikan hal-hal kecil sekalipun yang berada di sekeliling kita, ketika sedang berhadapan dengan lawan bicara. Agar informasi tersampaikan dengan baik kepada penerima pesan, tentunya pemberi informasi harus memperhatikan keadaan yang terjadi di hadapannya baik itu situasi yang terjadi maupun perasaan lawan bicara. Dalam situasi yang gaduh diperlukan seorang komunikator dapat mengontrol situasi tersebut dengan peduli apa yang terjadi pada saat proses pentransferan informasi dan memahami perasaan informasi, jika belum dipahami secara baik maksud dari isi informasi, maka komunikator perlu menggulangi lagi atau menjelaskan ulang maksud dari tujuan informasinya, dan melakukan evaluasi pada pelajaran tersebut untuk mengetahui pemahaman peserta didik pada materi yang diajarkan serta memberikan nasehat-nasehat agar lebih berkonsentrasi lagi pada pelajaran yang berikutnya.

Kerahasiaan
Etika komunikasi pada tindakan kerahasiaan untuk pencapaian tujuan pembelajaran di SMK Negeri 4 Makassar telah berlangsung dengan baik. Kerahasiaan bertujuan untuk menyelamatkan jati diri anak dari lingkungan permasalahannya. Tidak semua permasalahan tidak disebarluaskan, akan tetapi ada permasalahan juga bisa disebarluaskan, yaitu permasalahan yang bisa dijadikan contoh dan dapat merubah peserta didik lainnya. Permasalahan yang bisa disebarluaskan adalah permasalahan-permasalahan umum bukan permasalahan-permasalahan pribadi. Oleh karena itu, setiap permsalahan tidak disebarluaskan tetapi berusaha untuk menyembunyikan dan mengatasi serta menyelamatkan permasalahan yang dialami oleh peserta didik. Dengan mencari akar permasalahan agar mendapatkan solusi untuk pemecahannya. SMK Negeri 4 mengatasi permasalahan-permasalahan yang terjadi, dengan pembagian tugas kepada bagian kesiswaan dan BK dan juga dengan pembinaan-pembinaan, arahan-arahan, hukuman-hukuman yang bertoleransi serta memberikan motivasi agar peserta didik kembali pulih dan melakukan aktivitas-aktivitas seperti yang lainnya. Dengan kerahasiaan dapat memicu pendidik untuk saling terbuka terhadap permasalahan-permasalahan yang terjadi pada dirinya. Dengan kerahasiaan peserta didik dapat mempercayai dan memiliki keberanian untuk menyampaikan kesulitan-kesulitan yang dihadapinya. 

Konsekuensi

Konsekuensi pada etika komunikasi dalam pencapaian tujuan pembelajaran di SMK Negeri 4 Makassar sudah berlangsung dengan baik. Melalui hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa untuk mencapai tujuan pembelajaran pendidik harus memperhatikan dan memikirkan dampak informasi sebelum informasi tersebut disampaikan. Jika ada kesalahan pada informasi yang disampaikan maka perlu diperbaiki atau memperjelaskan kembali kesalahan tersebut dengan cara yang baik dan mudah di mengerti agar bagian isi dari informasi tidak mengalami perubahan. Serta juga memperhatikan situasi yang terjadi dampak dari pemberian informasi yang kurang kreatif. 
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